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Antimikroba alami yang bersumber dari tumbuhan saat ini menjadi salah 
satu alternatif untuk pengobatan infeksi. Berdasarkan penelitian sebelumnya 
bagian daun Cerbera odollam memiliki potensi menghambat pertumbuhan 
bakteri penyebab penyakit infeksi salah satunya yakni Staphylococcus 
aureus sedangkan bagian bunga Cerbera odollam belum dimanfaatkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menentukan aktivitas antibakteri dari fraksi 
bunga Cerbera odollam terhadap bakteri Staphylococcus aureus, 
menentukan nilai KHM dan KBM fraksi aktif bunga Bintaro, dan golongan 
metabolit sekunder fraksi aktif yang memiliki aktivitas antibakteri. Uji 
difusi agar dilakukan untuk mengetahui fraksi yang memiliki aktivitas 
antibakteri yang paling aktif. Fraksi aktif yang didapat, dilakukan uji dilusi 
untuk menentukan KHM dan KBM. Uji bioautografi dilakukan 
menggunakan fraksi aktif bunga Bintaro kemudian dibandingkan dengan 
beberapa profil plat KLT yang telah disemprot penampak bercak. Penelitian 
yang dilakukan menunjukkan bahwa fraksi bunga Cerbera odollam 
memberikan Daya Hambat Pertumbuhan (DHP) pada konsentrasi 200.000 
ppm sebesar 10,475±1,025 mm pada fraksi n-heksan, 18,125±0,671 mm 
pada fraksi etil asetat dan 13,6±0,338 mm pada fraksi air, sehingga dapat 
dikatakan fraksi etil asetat adalah fraksi yang paling aktif. Uji dilusi 
menghasilkan nilai KHM pada konsentrasi 12.500 ppm dengan persen 
reduksi pertumbuhan bakteri sebesar 92,75%. Hasil nilai KBM berada pada 
konsentrasi diatas 200.000 ppm. Pada uji bioautografi didapatkan daerah 
jernih yang teramati pada KLT dengan fraksi etil asetat bunga Bintaro 
bernilai Rf 0,25. Nilai Rf kemudian dicocokkan dengan hasil identifikasi 
golongan senyawa metabolit sekunder. Dari pencocokan nilai Rf tersebut 
diduga bahwa senyawa flavonoid, fenol dan terpenoid memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
  







ANTIBACTERIAL POTENTIAL THE FRACTION OF BINTARO 
(Cerbera odollam) FLOWER AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 
6538 
 




Natural antimicroba from plants is currently one of the alternatives to the 
treatment of infections. Based on previous research the leaves of Cerbera 
odollam have the potential to inhibit the growth of bacteria that cause 
infectious diseases such as Staphylococcus aureus while the flower of 
Cerbera odollam has not been used. This study was conducted to determine 
the antibacterial activity of the Cerbera odollam flower fraction toward 
Staphylococcus aureus, determine the KHM and KBM values of the active 
fraction of Bintaro flower, and the secondary metabolite group of active 
fractions that have antibacterial activity. The diffusion test is conducted to 
determine which fraction has the most active antibacterial activity. Active 
fractions obtained, further prompt to dilution test to determine KHM and 
KBM. Bioautographic test was performed using the active fraction of the 
Bintaro flower and then compared with several TLC plate profiles that had 
been sprayed by the spot viewer. The study showed that the fraction of 
Cerbera odollam flower gave Growth Absorption (DHP) concentration at 
200,000 ppm for 10.475 ± 1.025 mm at n-hexane fraction, 18.125 ± 0.671 
mm at ethyl acetate fraction and 13.6 ± 0.338 mm at water fraction, So it 
can be said that ethyl acetate fraction is the most active fraction. Dilution 
test yielded KHM values at concentrations of 12,500 ppm with a bacterial 
growth reduction percentage of 92.75%. The results of KBM values were at 
concentrations above 200,000 ppm. In the bioautographic test, the clear area 
were observed in TLC with the fraction of ethyl acetate of Bintaro flower 
was Rf 0.25. Then, Rf value was matched to the result of the identification 
of the group of secondary metabolite compound. From the matching of Rf 
values, suspected that flavonoids, fenol and terpenoids have antibacterial 
activity towards Staphylococcus aureus. 
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